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Manusia sebagai mahluk sosial memerlukan bahasa sebagai alat untuk berinteraksi. Bahasa merupakan sarana utama berkomunikasi antaranggota keluarga. Bahasa Jawa di Kota Pekalongan yang digunakan dalam interaksi sehari-hari cenderung kasar dan kurang sopan, sehingga pelanggaran kesantunan sering sekali dilakukan oleh anggota keluarga masyarakat Pekalongan. Banyak tuturan dalam percakapan yang melanggar kesantunan dalam interaksi percakapan dalam ranah keluarga di kota Pekalongan. Mengingat pentingnya arti kesantunan dalam kehidupan keluarga, peneliti merasa tertarik untuk menelitinya sehingga hasilnya dapat memberi manfaat terhadap pengembangan ilmu bahasa di bidang sosiopragmatik.

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bidal-bidal prinsip kesantunan yang dilanggar oleh masyarakat Pekalongan dalam komunikasi dan faktor-faktor yang melatarbelakangi pemakaian bahasa Jawa yang kurang santun pada masyarakat Pekalongan. Adapun tujuan penelitian ini adalah memaparkan bidal-bidal prinsip kesantunan yang dilanggar dan memaparkan faktor-faktor yang melatarbelakangi pemakaian bahasa Jawa yang kurang santun.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, pendekatan teoretis (teori sosiopragmatik) dan pendekatan metodologis (pendekatan kualitatif deskriptif). Data penelitian ini berupa penggalan wacana percakapan bahasa Jawa yang dipakai anggota keluarga ketika mereka sedang berkumpul atau sedang melaksanakan kegiatan sehari-hari. Sumber data yang diperoleh adalah wacana dan keseluruhan percakapan anggota keluarga di kota Pekalongan. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak dan metode cakap. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan metode normatif, yaitu dengan melakukan pencocokan data dengan norma-norma kesantunan yang ada dalam prinsip kesantunan. Langkah selanjutnya adalah pemaparan hasil analisis data dengan menggunakan metode informal. Dengan metode ini, penjelasan tentang kaidah menjadi lebih rinci dan terurai.
Setelah diklasifikasi, diperoleh 49 data pelanggaran bidal-bidal prinsip kesantunan, meliputi (1) bidal ketimbangrasaan berjumlah 9 pelanggaran, (2) bidal kemurahhatian berjumlah 8 pelanggaran, (3) bidal keperkenanan berjumlah 9 pelanggaran, (4) bidal kerendahhatian berjumlah 10 pelanggaran, (5) bidal kesetujuan berjumlah 9 pelanggaran, dan (6) bidal kesimpatian berjumlah 4 pelanggaran. Adapun faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan bahasa Pekalongan kurang santun adalah faktor lingkungan, kebiasaan, keakraban, dan aspek sosial ekonomi.
Saran yang disampaikan peneliti adalah masyarakat Pekalongan hendaknya memperhatikan prinsip kesantunan berbahasa, sehingga dapat lebih menghargai masyarakat tutur dan menghilangkan anggapan bahwa bahasa Pekalongan cenderung kasar atau kurang santun. Penelitian ini dapat memotivasi peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut dan lebih mendalam di bidang ini.


